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ABSTRAK

Rimpang temu putih [Curcuma zedoaria (Berg.} Roscoe] diketahui mem-
punyai kandungan minyak atsiri disamping kandungan-kandungan lainnya.
Khasiat dari rimpang tersebut antara lain sebagai stimulansia, karminatifum,
antiemetikum, antipiretikum dan diuretikum. Di negara Cina, rimpang temu
putih digunakan untuk mengobati berbagai jenis tumor tertentu. Di daerah
tertentu untuk rimpang temu putik [Curcuma zedoaria (Berg.) Roscoe] kadang
kita mendapatkan rimpang yang lain yaitu rimpang temu mangga [Curcuma
mangga Val.] Untuk dapat membedakan antara kedua macam rimpang tersebut,
maka dilakukan studi perbandingan mikroskopik serbuk dan analisa kroma-
tografi lapis tipis - spektrofotodensitometri kandungan minyak atsirinya. Hasil
menunjukkan secara mikroskopik serbuk kedua rimpang sulit dibedakan. Hasil
analisa KLT kandungan minyak atsiri kedua rimpang dengan menggunakan fase
diam silikagel GF254, fase gerak chlioroform atau toluol-etilasetat (93:7)
menunjukkan profil yang berbeda dengan penampak noda sinar u.v. 254 nm,
pereaksi anisaldehid-asam sulfat atau pereaksi vanilin-asam sulfat. Demikian
pula dengan hasil spektrofotodensitometrinya pada 3 254 nm.
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pis Fipis - Spektrofotodensitometri

PENDAHULUAN _

Rimpang temu putih [Curcuma
zedoaria (Berg.) Roscoe] dan rimpang
temuy mangga [Curcuma mangga Val.]
keduanya tergoiong suku Zingiberaceae.

Rimpang temu putih digunakan
sebagail stimulans, karminatifum, diu-
retik, antiemetik, antipiretik, antidiare,
memperbaiki pencernaan, mengobati ul-
cer dan luka pada kulit dan penyakit
kuiit lainnya (1). Rimpang temu mangga
berkhasiat untuk mengecilkan rahim,
untuk penambah nafsu makan (2) dan
untuk mengobati demam (1). Rimpang
temu putih di Cina digunakan terhadap
berbagai jenis tumor {3).

Kandungan dari rimpang temu putih
adalah  minyak atsiri, seskuiterpen,
curcumenaon, curcumol dan  curdione,
Curcumol dan curdione memiliki  sifat
anti kanker (3). Semua spesies Curcuma
banyak mengandung minyak atsir.
Koemponen minyak atsiri rimpang temu
putih adalah cinecl, borneol, d-camphor,
camphene dan d-c-pinen.(1).

Rimpang temu mangga lebih mudah
didapat dibanding dengan rimpang temu

putih. Di daerah tertentu, untuk rimpang
temu putih, yang didapat adalah rim-
pang temu mangga. Antara kedua
rimpang dapat dibedakan dari warna
dan baunya. Bila dibelah rimpang temu
mangga tampak berwarna lebih kuning
dan baunya lebih aromatik dibanding
rimpang temu putih.

Serbuk rimpang temu putih berwar-
na keabu-abuan atau kekuningan, rasa
dan bau seperti jahe tetapi kurang aro-
matik, ditemukan adanya amylum, ba-
nyak sel-sel oleoresin, berkas pembuluh
tanpa elemen sklerenkim, rambut penu-
tup (trichomata) bersel satu meruncing
dengan dinding tebal (4,5).

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah:

- untuk melakukan identifikasi serbuk
rimpang temu putihn [C  zedoaria
(Berg.) Roscoe] dan temu mangga [£
mangga Val.] secara mikroskopik.

- analisa kromatografi lapis tipis — spek-
trofotodensitometri kandungan minyak
atsiri rimpang temu putih [C zedoaria
{Berg.) Rosc.] dan temu mangga
[ Curcuma mangga Val.).
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